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29  MENAFSIR AYAT-AYAT JIHAD SYAIKH ABDUS SHOMAD AL-FALIMBANI (Dalam Kitab Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin fi Fadha’il Al-Jihad fi Sabililillah wa Karamah Al-Mujahidin fi Sabilillah)   M. Saiyid Mahadhir saiyid.mahadhir@gmail.com Dosen STIT Raudhatul Ulum Sakatiga, Indralaya   Abstract  This paper will focus on the study of the jihad verses cited by Shaykh Abdus Shamad Al-Falimbani in his work Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin fi Fadha'il Al-Jihad fi Sabililillah wa Karamah Al-Mujahidin fi Sabilillah. No less than 31 verses of the Quran which are quoted in this book in two major themes, namely about the virtues of jihad, those who strive for jihad, give an advice for jihad, and the theme of the command of jihad. It was found that the terms used in this quotation consisted of the terms al-qital, jihad, infaq, and tsabat/ shabr, and the terms al-qital dominated the jihad verses cited by Shaykh Abdus Shamad. In the explanation of Quran, jihad is a term that does not always refer to the meaning of physical war, especially in terms of al-jihad. No less than 41 times the Quran mentions this term jihad with all its derivatives, and the result is that the terms of the jihad that are included in the Makkiyah verses category mean that the struggle is not in the form of war, but the term jihad in the Madaniyah verses mean physical war . In contrast to the term al-qital in the Quran, all the terms qital in the Quran are the verses of Madaniyah, so of course the strongest meaning is physical war. From here, the results are obtained that the jihad verses referred to by Shaykh Abdus Shamad in his book Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin fi Fadha'il Al-Jihad fi Sabililillah wa Karamah Al-Mujahidin fi Sabilillah is jihad in the sense of physical war Apart from the more dominant use of the term al-qital, this was also due to the Malay socio-political background which was colonized by colonialism at that time.  Keywords: Jihad, Malay, Abdus Shamad  Abstrak  Tulisan ini akan fokus mengkaji ayat-ayat jihad yang dikutip oleh Syaikh Abdus Shamad Al-Falimbani dalam karyanya Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin fi Fadha’il Al-Jihad fi Sabililillah wa Karamah Al-Mujahidin fi Sabilillah. Tidak kurang dari 31 ayat Al-Quran yang dikutip dalam kitab ini  dalam dua tema besar, yaitu tentang keutamaan jihad, orang yang berjihad, berinfak untuk jihad, dan tema perintah jihad. Didapati bahwa term yang dipakai dalam kutipan ini terdiri dari term al-qital, jihad, infaq, dan tsabat/shabr, dan  term al-qital mendominasi ayat-ayat jihad yang dikutip oleh Syaikh Abdus Shamad. Didalam penjelasan Al-Quran jihad itu adalah istilah yang tidak selalu menunjuk makna perang fisik, terutama dalam term al-jihad. Tidak kurang dari 41 kali Al-Quran menyebut term jihad ini dengan segala derivasinya, dan hasilnya adalah ayat-yat term jihad yang masuk dalam katagori ayat Makkiyah maknanya 
30  adalah perjuangan yang bukan dalam bentuk perang, namun term jihad pada ayat- ayat Madaniyah berarti peperangan fisik. Berbeda dengan term al-qital yang ada didalam Al-Quran, seluruh ayat term qital didalam Al-Quran adalah ayat-ayat Madaniyah, maka sudah barang tentu makna terkuatnya adalah perang fisik. Dari sini diperolah hasil bahwa ayat-ayat jihad yang dimaksud oleh Syaikh Abdus Shamad dalam kitabnya Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin fi Fadha’il Al-Jihad fi Sabililillah wa Karamah Al-Mujahidin fi Sabilillah adalah jihad dalam arti perang fisik, hal ini selain dari penggunakan term al-qital yang lebih mendominasi, juga karena latar sosial politik Melayu yang pada waktu itu dijajah olehkolonialisme.  Kata kunci: Jihad, Melayu, Abdus Shamad  PENDAHULUAN Dari sisi ajaran normatif Islam adalah agama perdamaian dimana jargonnya adalah rahmatan lil ‘alamin (menjadi penyebar kasih sayang bagi semesta alam), namun dilihat dari sisi historis tidak bisa dipungkiri bahwa terjadi ragam benturan fisik dalam bentuk peperangan yang sering disebut dengan jihad. Dalam terminilogi agama jihad itu adalah kata umum yang bukan hanya diartikan dengan perang fisik saja, perang fisik hanyalah satu diantarabanyak pemaknaan jihad di dalam agama Islam, Ibnu Taimiyah misalnya memaknai jihad dengan mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapai apa yang dicintai Allah swt dan menolak semua yang dibenci Allah. Jihad pada hakikatnya adalah menggapai apa yang dicintai oleh Allah berupa iman dan amal shalih, dan menolak apa yang dibenci oleh Allah berupa kekufuran, kefasikan, dan maksiat (Taimiyah, 1987). Didalam Al-Quran jihad dalam bentuk perang fisik hanya ada dalam ayat-ayat Madaniyah, yaitu ayat-ayat yang turun setelah Rasulullah saw berhijrah ke Madinah, itu pun jihad dalam bentuk jihad defensif atas dasar melawan penindasan yang sudah terjadi selama kurun waktu puluhan bahkan belasan tahun terhadap Rasulullah saw dan ummat Islam yang hidup pada waktu itu. Sebagai seorang seorang ulama Melayu, Syaikh Abdus Shamad Al- Falimbani yang hidup pada abad ke 18 merasa resah atas penjajahan kolonial Belanda di tanah Melayu, kondisi ini jugalah yang membuatnya akhirmya kembali ke Mekkah, dan dari Mekkah Syaikh Abdus Shamad menyerukan semangat perjuangan melawan penjajah, untuk itulah akhirya beliau menulis sebuah kitab, dalam bahasa Arab asli (bukan Arab Melayu) yang diduga kuat sebagai karya pertama ulama Melayu dalam tema jihad, sebagai bentuk kepudialan dan tanggung seorang ulama terhadap kebiadaban penjajahan di tanah Melayu. Kitab yang akhirnya diberi nama oleh Syaikh Abdus Shamad dengan Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin fi Fadha’il Al-Jihad fi Sabililillah wa Karamah Al-Mujahidin fi Sabilillah diyakini cukup efektif memberi pengaruh dan semangat perlawan masyarakat Melayu terhadap penjajahan. Kitab ini hanya berisikan kutipan-kutipan ayat dan hadits Rasulullah saw seputar jihad, disinilah pentingnya tulisan ini guna menafsir ayat-ayatyang dikutip, agar didapat penjelasan utuh tentang tema jihad yang diungkap lewat ayat-ayattersebut.   
31  PEMBAHASAN a. Biografi Singkat Syaikh AbdusShomad 1. Nama danNasab  Nama lengkap beliau, seperti yang tertulis didalam kitabnya Zuhrah Al-Murid, adalah Abdus Shamad bin Abdurrahman Al-Falimbani (Abdus Shamad Al-Falimbani, Zuhrah Al-Murid fi Bayani Kalimah At-Tauhid), lebih lengkpanya adalah Abdus Shomad bin Abdurrahman bin Abdul Jalil bin Abdul Wahhab bin Al-Mahdali (Abdullah, 2015), ada juga yang menuliskan dengan menambah kata Syaikh, Sayyid, Al-Jawi, sehingga salah seorang penulis asli Arab; Abdur Razzaq Al-Baitar menuliskannya dengan Sayyid Abdus Shamad Al-Jawi Al-Falimbani (Al-Baitar, 1963). Kata Sayyid itu disinyalir karena ayah dari Syaikh Abdus Shomad ini adalah seorang sayyid, sedangkan Al-Jawi adalah nisbat kepada jawa (maksudnya adalah orang Jawa), disebut dengan orang jawa karena memang pada waktu itu belum dikenal nama Indonesia yang dikenal hanya nama Jawa saja, dan kata Al-Falimbani itu maksudnya adalah orang yang berasal dariPalembang.  2. Lahir danwafat Memang tejadi beberapa perbedaan tentang tempat dan tahun lahir dari Syaikh Abdus Shomad, namun menurut Mal An, berdasarkan keterangan dari Faidh Al-Ihsani, Syaikh Abdus Shamad dilahirkan di Palembang pada tahun 1150 H atau 1737 M(Abdullah, 2015), dan meninggal dunia, masih menurut Mal An, pada tahun 1203 H/1789 M, sebagai seorang syahid dalam peperangan yang terjadi antara kesultanan Kedah dengan kerjaanSiam, kuburan Syaikh Syaikh Abdus Shamad ditemukan perkampungan karet di Ban Trap, provinsi Songkhla, Thailand Selatan(Abdullah, 2015).  3. Pendidikan, Guru danMurid Dimasa kecilnya, di Palembang, Syaikh Abdus Shamad banyak dididik oleh seorang guru yang bernama Sayyid Hasan bin Umar Idrus7, oleh gurunya ini Syaikh Abdus Shamad diajari ilmu Al-Quran, tajwid dan ilmu agama, untuk kemudian setelah itu Syaikh Abdus Shamad merantau ke Mekkah dan banyak belajar di Masjid Haram, namun sebelum itu Syaikh Abdus Shamad sudah bersentuhan dengan beberapa kitab tasawuf, sepeti kitab At-Tuhfah al-Mursalah karya Syaikh Abdurrahman bin Abdul Aziz Al-Maghribi juga kitab tasawuf yang dikarang oleh Syaikh Abdurrauf As-Singkili dan kitab tasawuf yang dikarang oleh Syamsuddin As-Sumatrani, yang keduanya adalah tokoh sufi Aceh (Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam). Inilah cikal-bakal yang akhirnya membuat Syaikh Abdus Shamad menyenangi keilmuan tasawuf, dan akhirnya juga menyebarkan tasawuf di buminusantara. Selama merantau ke Mekkah dan Madinah Syaikh Abdus Shamad bertemu dan belajar dengan banyak guru, diantaranya adalah Syaikh Muhammad Sa’id bin Muhammad Sunbul, Abdul Ghani bin Muhammad Al-Hilal, Ibrahim bin Muhammad Zamzami, Muhammad bin Sulaiman al- Kurdi, Sulaiman bin Umar bin Manshur, Ujaili (dikenal dengan sebutan Jamaluddin), Athallah bin Ahmad, Abdul Mu’im Ad-Damanhuri, dan Syaikh Abdus Shamad juga pernah belajar 
32  denganMuhammad Al-Jauhari, asli Mesir yang dikenal sebagai ulama ahli hadits (Azra,....), dan akhirnya Syaikh Abdus Shamad bertemu dan belajar dengan Syaikh Muhammad Samman, yang darinya Syaikh Abdus Shamad mengambil tarekat Sammaniyah. Lebih lanjut, menurut informasi dari Andi Syarifudin, Syaikh Abdus Shamad selain mempunyai guru yang banyak juga mempunya murid yang cukup banyak, diantara yang dapat disebutkan disini adalah: 1. Kgs. H. MuhammadZen 2. Kgs. H. Muhammad Akib binHasanuddin 3. Kgs. H. Muhammad Saleh binHasanuddin 4. Kgs. H. Makruf binHasanuddin 5. Kgs. H. Mahmud binKanan 6. Syaikh DhiauddinAl-Palimbani 7. Syaikh Abdul JalilAl-Jawi 8. Abdul MananTermas 9. Syaikh Amrullah bin Abdul KhalikMizjaji 10. Syaikh Yusuf bin Muhammad AluddinMizjaji 11. Syaikh Umar bin Ismail Asy-Syari’ 12. Syaikh Muhammad bin Abdullah bin Sayid AhmadAr-Rifari 13. Sayid Abdurrahman bin SulaimanMakbul 14. Faqih Abdullah BarAl-Kairi 15. Ali bin AbdulBarAl-Winai 16. Syaikh Muhammad Abdul Khaliq bin AliMizjaji 17. Jamaluddin bin AbdullahAl-Fatahni 18. Syaikh Daud bin Abdullah Al-Fathani 19. UsmanAd-Dimyati 20. Wajihuddin Abdurrahman bin Sulaiman bin Yahya bin Umar al- Ahdahal(Syarifuddin, 2005).  4. Karya-karya Syaikh Abdus ShamadAl-Falimbani Syaikh Abdus Shamad Al-Falimbani termasuk ulama yang sangat produktif menulis, paling tidak sementara waktu ada lima belas karya  yang teridentifikasi sebagai warisan intelektual Syaikh Abdus Shamad Al- Falimbani: 
33   1. Zuhrah al-Murid Fi Bayan Kalimatat-Tauhid 2. Tuhfah al-Raghibin fi Bayan Haqiqat al-Imani al-Mukminin wama Yufsidu fi Riddahal-Murtadin 3. Urwah al-Wustqo wa Silsilah Wali al-Atqa Sayidi Syaikh MuhammadSamman 4. Risalah fi Kayfiyat Ratib Lailata al-Jum’ati ba’da Shalatin al- Isya’i 5. Ratib Abdussomad 6. Zad al-Muttaqin Fi Tauhid Rabbal-Alamin 7. Siwatha al-Anwar 8. Fadhal al-Ihya Lial-Ghazali 9. Risalah Aurad Waal-Zikir 10. Irsyadan Afdhalal-Jihad 11. Nasihat al-Muslimin wa Tazkirat al-Mukminin Fi Fadhal al-Jihad fi Sabillah 12. Hidayah al-Salikin Fi Suluk Maslakal-Muttaqin 13. Sair al-Salikin ila Rabbal-Alamin 14. Risalah IlmuTasawuf 15. Wahdat al-Wujud(Shihab, 2001).  b. Kitab Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin fi Fadha’il Al-Jihad fi Sabililillah wa Karamah Al-Mujahidin fi Sabilillah Kitab Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin fi Fadha’il Al-Jihad fi Sabililillah wa Karamah Al-Mujahidin fi Sabilillah ditulis dalam bahasa Arab fusha (resmi), berisikan kutipan ayat-ayat Al- Quran dan hadits Rasulullah saw yang berkaitan dengan permasalahan jihad, dan pada beberapa tempat disertai dengan komentar  beberapa ulama, seperti Ibnu Abbas, Ibnu Hajar Al-Asqalani, Al-Baidhawi, Imam Nawawi, dan Abdul WahhabAs-Sya’rani. Kitab ini diduga adalah kitab pertama nusantara yang memuat tema jihad.104 ditulis di Mekkah setelah Syaikh Abdus Shamad kembali untuk yang keduakalinya ke Mekkah, selain atas alasan permintaan gurunya Syaikh Muhammad Saman juga karena Palembang kala itu dinilai sudah tidak kondusdif. Pada tahun 1819 ketika kesultanan Palembang dipimpin oleh Sultan Mahmud Badaruddin II, Palembang mendapatkan dua kali serangan dari Belanda, yaitu pada bulan juli dan oktober, namun kedua serangan ini dapat dipukul mundur, namun dua tahun kemudian yaitu pada juli 1821 belanda kembali mencoba melaukan 
34  penyerangan yang dipimpin oleh panglima Jenderal De Kock, dari sini akhirnya Sultan mahmud Badaruddin II ditangkap kemudian dibuang ke Ternate, lalu oleh Belanda kesultanan Palembang sejak 7 Oktober 1823 dihapuskan dan langsung di bawah pemerintah HindiaBelanda (Poesponegoro & Notosusanto, 2008). Kondisi inilah, yang menjadi alasan berikutnya dari Syaikh Abdus Shamad untuk kembali ke Mekkah (Abdullah, 2015). Meskipun menetap di Mekkah tapi beliau tetap mengikuti dengan cermat situasi dan kondisi tanah Melayu, dan untuk menunjukkan kepudialannya terhadap kebiadaban penjajah dikaranglah kitab tentang jihad, sebagai seruan dari Mekkah untuk masyarakat melayu dalam mengusir penjajah. Kitab Nasihah Al-Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin ini disebut-sebut sebagai masterpiece Syaikh Abdus Shamad Palimbani tentang jihad (Azra,...) walaupun isinya hanya berupa kutipan-kutipan ayat Al- Quran dan hadits saja dan nyaris tidak ada pendapat pribadi dari Syaikh, kutipan-kutipan itu bukan tanpa perhitungan yang matang, ini dimasudkan agar pesan jihad sampai dengan cepat ke bumi nusantara. Dan diakuibahwa kitab Syaikh Abdus Shamad ini mempunyai pengaruh cukup efektif dalam menghidupkan gelora jihad masyarakat Melayu. Secara sistematika kitab ini terdiri dari muqaddimah (pendahuluan) dan tujuh pasal dan penutup. Pada bagian muqaddiamah penulis menjelaskan kewajiban berjihad melawan orang kafir dan hukumnya. Pada pasal pertama penulis menyajikan keutamaan berjihad yang diambilkan dari ayat-ayat Al-Quran, yaitu ayat-ayat tentang berjihad. Pada pasal kedua penulis masih melanjutkan menyajikan keutamaan berjihad yang diambilkan dari hadits-jadits Rasulullah saw. Pada pasal ketiga penulis menjelaskan keutamaan ribath (menetap/bertahan) di medan perang. Pasal keempat menjelaskan tentang keutamaan berinfak untuk berperang. Pasal kelima menjelaskan tentang keutamaan mempersiapkan alat-alat peperangan. Pasal keenam menjelaskan keutamaan mati syahid. Pasal ketujuh menjelaskan hukum berjihad. Setelah itu Syaikh Abdus Shamad mengakhiri dengan bagian khatimah (penutup) dan memberi lampiran yang isinya beberapa dzikir dan doa ketikaberperang. Menarik untuk diperhatikan bahwa kitab ini tidak seperti kebanyakan kitab-kitab lainnya yang dituli soleh Syaikh Abdus Shamad yang umumnya ditulis dengan bahasa melayu, tapi kitab ini justru ditulis dalam bahasa Arab, ini semacam strategi cerdas dari Syaikh Abdus Shamad dalam seruan jihad agar pesan dari kitab ini bisa sampai tidak hanya bagi orang melayu saja, berbeda jika menggunakan tulisan melayu yang dapat mempersempit segmenpembaca.    
35  c. Menafsir Ayat-ayat Jihad Syaikh Abdus Shamad Makna Jihad Secara etimologi, kata jihad berasal dari kata dasar jahd/juhd (GHI) yang mempunyai arti kemampuan, usaha yang maksimal, dan kesulitan/kesukaran, demikian Ibn Al-Manzhur menjelaskan (Al-Manzhur, 1414H). Hal yang sama juga diungkap oleh Ibn Faris, bahwa kata yang terangkai lewat hurufjim–ha–dal pada aslinya bearti kesukaran (al-masyaqqah) (Faris, 1979).Lebih lanjut, menurut Munawir, masih dalam makna bahasa dari kata jihad, kata ini terdiri tiga huruf jim-ha-dal yang jika digabungkan sehingg menjadi jahada yang berarti berusaha dengan sungguh-sungguh. Dari asal kata jahada ini akhirnya muncul beberapa kata lainnya seperti jihad yang berarti perjuangan, juhd yang berarti kekuatan/kemampuan, jahid yang berarti usaha yang memerlukan kerja keras, ijtihad yang berarti rajin, tekun, dst (Munawwir, 1997). Dalam KBBI kata jihad berarti: (1) usaha dengan segala daya upaya untuk mencapai kebaikan; (2), usaha sungguh-sungguh membela agamaIslam dengan mengorbankan harta benda, jiwa dan raga; (3), perang suci melawan orang kafir untuk mempertahankan agamaIslam (KBBI). Dari makna bahasa ini kita memperoleh suatu kesimpulan bahwa kata jihad dalam bahasa Arab itu pada dasarnya maknanya umum, jihad dalam hal ini adalah segala jerih usaha dan jerih payah manusia yang dikeluarkannya baik dalam bentuk lisan (perkataan) maupun perbuatan asalkan memang usahanya itu sudah dalam level maksimal maka ia layak disebut jihad. Secara terminologi kata jihad ini diartikan beragam oleh para ahli, Ibn Al-Manzhur sebagai pakar bahasa Arab lebih lanjut menjelaskan bahwa jihad adalah memerangi musuh dalam sebuah peperangan, mencurahkan segala usaha dan jerih payah baik berupa perkataan maupun perbuatan atau saja yang mampu untuk dilakukan (Al-Manzhur, 1414H). Hampir senada  dengan Ibn Al-Manzhur, Al-Ashfahani mendefinisikan jihadadalahmencurahkan kemampuan untuk menahan musuh; baik musuh yangtampak, setan dan juga hawa nafsu (Al-Raghib Al-Asfahani, Mu’jam Al-Mufradat Alfazh Al-Quran). Lebih lanjut para ulama fikih, baik klasik maupun kontemporer, menuliskan arti jihad yang hampir mirip, yaitu jihad dalam konteks peperangan dijalan Allah dalam melawan musuh, baik dengan jiwa, harta maupun lisan (Al-Kasani, 1986). Agaknya inilah satu satu sebab yang membuat kata jihad kadang diartikan hanya dengan perang fisik oleh sebagian ummat Islam, tersebar luasnya kitab-kitab fikih dan maraknya kajian-kajian fikih dengan bahasan jihad yang memang isinya adalah tentang jihad fisik (peperangan). Tidak ada yang salah memang, karena syariat jihad sebagai perang fisik menjadi bagian yang terus ada (muhkam) dan bukan menjadi bagian syariat yang dihapus keberlakuannya(mansukh). Dilain pihak Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyyah mempunyai 
36  pemaknaan jihad yang lebih luas, jihad menurut Ibn Taimiyah berarti mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapai apa yang dicintai Allah swt dan menolak semua yang dibenci Allah. Jihad pada hakikatnya adalah menggapai apa yang dicintai oleh Allah berupa iman dan amal shalih, dan menolak apa yang dibenci oleh Allah berupa kekufuran, kefasikan, danmaksiat (Taimiyah, 1987). Pemaknaan jihad lainnya datang dari Farid Esack yang memaknai jihad sebagai perjuangan, mencurahkan daya upaya untuk melakukan transformasi pada tataran individu dan masyarakat (Esack, 1997). Dan ada juga yang memaknai jihad sebagai pembelaan diri dari pengekangan kebebasan menegakkan nilai-nilai kemanusiaan dan dakwah, demikian tulis Menurut Murtadha Muthahari (Muthahari, 1987). Dari beberapa pandangan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa jihad adalah perjuangan ummat Islam baik dengan lisan maupun perbuatan, baik untuk memerangi musuh atau menggapai apa yang dicintai oleh Allah secara umum, perjuangan itu baik dilakukan secara individu ataukelompok.  Term Jihad didalam Al-Quran Berdasarkan informasi dari Fuad Abdul Baqi, kata jihad dengan segala derivasinya terulang sebanyak 41 kali di dalam Al-Qur’an (Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu‘‘jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur’an al-Karim), dan hanya ada 28 ayat yang mengandung maksud perjuangan yang terletak pada: QS.  Al-Furqan: 52, QS. Al-Nahl:  110, QS.  Al-Ankabut:  6,69, QS. Al-Baqarah:218,QS.Al-Anfal:72,74,75,QS.AliImran:142,QS.Al-Mumtahanah: 1, QS. An-Nisa’: 95, QS. Muhammad: 31, QS. Al-Hajj: 78, QS. Al-Hujurat: 15, QS. At-Tahrim: 9, QS. As-Shaf: 11, QS. Al-Maidah: 35,54,QS.At-Taubah:16,19,20,24,41,44,73,81,86,88.Menarikuntuk dicermati ternyata ayat-ayat jihad tersebut diatas lebih banyak turun pada periode Madinah ketimbang periode Mekkah (Chirzin, 2006). Adapun ayat-ayat jihad yang turun di Mekkah didapati ada 4 ayat saja: yaitu pada QS. Al-Furqan: 52, QS. An-Nahl: 110, QS. Al-Ankabut: 6, dan QS. Al-Ankabut: 69. Keempat ayat tersebut penggunaan kata jihad yang dipakai tidak dalam makna peperangan fisik (angkat senjata) tetapi dalam arti yang lain:  Pertama: QS. Al-Furqan: 52 Firman Allah swt:   اNٗOِQSَ اٗدUَHIِ ِۦWِX YُھGۡHِ ٰIََو _َ`Nِِa ٰbَcۡٱ eِfُِg hََi٥٢  Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dengan Jihad yang besar. Kata bihi dalam ayat ini menurut Imam At-Thabari 
37  menunjuk makna Al-Quran (Al-Tabari, 2001), sehingga maksud jihad pada ayat di atas adalah berjihad kepada orang-orang kafir dengan Al-Qur’an dalam upaya mengenalkan dan meyebarkan ajaran Al-Quran kepada kepada penduduk Mekkah, dan itu merupakan jihad yangbesar.  Kedua: QS. An-Nahl: 110. Firman Allah swt:    َنmSُNِnُۡ` U ﱠpqَ rَٰs ٰtََgَو ۥُWَv ٰwَQۡxُ ُۚهmُs{ِtَۡ|}َۡg hََi ِ ﱠ~ٱ Nُَۡأ ٓrَٰgَأ١ Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi MahaPenyayang.  Dalam konteks turunnya ayat ini, hijrah yang dimaksud menurut sebagian riwayat adalah hijrah ke Habasyah bukan ke Madinah, sehingga ayat ini masuk dalam katagori ayat Makkiyyah (A-Wahidi, Abi al-Hasan Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi), dan term jihad yang dimaksud dalam ayat ini bukanlah jihad yang sifatnya perlawanan fisik berupa angkat senjata melainkan hanya sebatas perlawanan usaha berjuang dengan akal pikiran untuk mencegah dari gangguan orang-orang kafir (Asyur, 1984).  Ketiga dan empat: QS. Al-Ankabut: 6, dan 69. Firman Allah swt:   َٰI _ََو  _َOpَِs ٰtَcۡٱ _ِqَ ﱞِvََc َ ﱠ~ٱ ﱠنِإ ۚٓۦWِ}ِaَۡvِc GُHِ ٰ{َُ` Upَﱠِَi GََH٦   Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.    _َOِv}ِwۡpُcۡٱ eَpََc َ ﱠ~ٱ ﱠِنإَو UَۚvَsُQxُ YُۡHﱠvَ`GِHَۡvَc UَvOِi ْاوGَُH ٰIَ _َ`ِﱠcٱَو٦٩ Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.   Term jahada pada ayat diatas, menurut Ibn Asyur dapat bermakna bersabar dalam keta’atan kepada Allah swt, melawan godaan syaitan dan melawan orang kafir (Asyur, 1984).  Seperti itulah makna term jihad pada ayat-ayat Makkiyah, bahwa kata jihad pada periode ini tidak (belum) menunjukkan makna perang fisik, karena fokus dakwah nabi Muhammad saw pada periode Mekkah – tentunya dibawah bimbingan Allah swt- adalah terus mensosialisasikan agama Islam pada masyarakat Arab Mekkah, sehingga jihad dalam arti kesabaran mengahadapi 
38  gangguan dakwah, kesabaran dalam usaha ketaatan dan melawan hawa nafsu menjadi prioritas.  Adapun jihad dalam bentuk perang fisik (angkat senjata) baru diberi izin oleh Allah swt pada periode Madinah, tepatnya pada tahun kedua setelah Rasulullah saw berhijrah, lewat firman Allah swt dalam QS. Al-Hajj: 39:    Nٌ`Gَِَc YِۡھNِَۡ rَٰsqَ َ ﱠ~ٱ ﱠِنإَو ْۚاmpُِsُظ YُۡHﱠَِX َنmُsَ| َٰُ` _َ`ِﱠsِc َنُِذأ٣٩  Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.  Menurut Al-Baidhawi ayat ini adalah ayat pertama yang turun dalam rangka jihad perang fisik, setelah sebelumnya nabi Muhammad saw dan para shabatnya diminta bersabar untuk tidak melawan dengan fisik atas segala intimidasi dan kezaliman yang dirasakan selama bertahun- tahun (Al-Baidhawi, 1418 H). Maka setelah periode ini term jihad menunjukkan makna perang fisik berupa peperangan angkat senjata dengan musuh, pemaknaan ini nantinya juga ditambah dengan ayat-ayat baru dalam term baru yaitu al- qital. Dalam Al-Qur’an, term al-qital dengan berbagai derivasinya terulang sebanyak 67 kali yang hampir kesemuanya mengarah kepada makna perang (Al-Baqi,...). Ayat-ayat jihad dalam arti perang yang menggunakan terma al-qital dalam Al-Qur’an semuanya diturunkan pada periode Madinah bukan pada periode Mekkah.  Ayat-ayat Jihad Syaikh Abdus Shamad Pada bagian pertama (fasal pertama) dari kitab Nasihah Al- Muslimin wa At-Tadzkirah Al-Mukminin, syaikh Abdus Shamad berbicara tentang dua hal, pertama tentang ayat-ayat keutamaan berjihad, keutamaan orang-orang yang berjihad (mujahid) dan keutamaan berinfak di jalan Allah, kedua berbicara tentang ayat-ayat perintah untukberjihad. Saat berbicara tentang tentang keutamaan berjihad, Syaikh Abdus Shomad menukil 15 ayat Al-Quran dengan rincian: 6 kali ayat dalam term al-qital yaitu QS. Al-Hadid: 10, QS. Ali Imran: 195, QS. At-Taubah: 111, QS. Ali Imran: 169, QS. Al-Baqarah: 154, dan QS. Ali Imran: 157, 5 kali ayat dalam term jihad, yaitu QS. Al-Hujurat: 15, QS. An-Nisa: 95, QS. Al- Hadid: 10, QS. Al-Baqarah: 218, dan QS. At-Taubah: 20, serta 4 kali ayat dalam term infaq, yaitu pada QS. Al-Hadid: 10, QS. Al-Baqarah: 261, QS. Al-Baqarah: 262, dan QS. Al-Baqarah: 195. Dan saat berbicara tentang perintah untuk berjihad, Syaikh Abdus Shamad menukil tidak kurang dari 17 ayat Al-Quran, dan dari ayat-ayat ini term al-qital terulang 10 kali yaitu pada: QS. Al-Anfal: 65, QS. An-Nisa: 84, QS. At-Taubah: 123, Al-Baqarah: 
39  190-191, QS. Al-Anfal: 39, QS. An-Nisa: 74, QS. Al-Anfal: 16, QS. At-Taubah: 29, QS. An-Anfal: 65, QS, sedangkan term jihad hanya 1 kali saja yaitu pada QS. Muhammad: 31, dan sisanya dalam term ats-tsabat dan as-shabr (tegar dan sabar),  yaitu pada QS. Ali Imran: 200, QS. Al-Anfal: 15 dan 45. Dari sisi term ayat yang digunakan oleh Syaikh Abdus Shamad didapati bahwa term al-qital adalah term yang paling banyak dikutip, seakan-akan Syaikh Abdus Shamad dalam hal ini tidak mau banyak berpolemik, tetapi langsung fokus ketujuan utama yang diinginkan, yaitu jihad dalam arti perang fisik, dan untuk sementara waktu agaknya Syaikh Abdus Shamad mengenyampingkan makna jihad dalam arti lainnya, ini semua karena memang konteks dari dikutipnya ayat-ayat tersebut memang sedang menyeru ummat Islam Melayu untuk bersama berperang mengusir penjajah. Beberapa kutipan penjelasan dari para ulama juga dihadirkan oleh Syaikh Abdus Shamad. Perihal kematian dalam peperangan dikutiplah penjelasan Al-Baidhawi atas QS. Ali Imran: 157:  Sesunggunya safar (melakukan perjalanan jauh) dan ghazw (peperangan) bukanlah sesuatu yang bisa menarik kematian (lebih cepat), jikapun kematian itu terjadi pada maka ampunan dan rahmat dari Allah swt lebih baik dari pada kenikmatan dunia yang dikumpulkan jika belum mati (Baidhawi, 1418 H).  Perihal penjah yang memang ada di bumi Melayu dikutip kembali penjelasan Al-Baidhawi atas QS. At-Taubah: 123:  Mereka (Rasulullah saw dan para sahabat)  diperintahkan untuk memerangi musuh yang terdekat (Baidhawi, 1418 H).  Seakan-akan Syaikh Abdus Shamad mengingatkan bahwa musuh yang terdekat itu adalah penjajakan kolonial yang ada di bumi Melayu. Lebih lanjut Syaikh Abdus Shamad akhirnya mempertegas hukum lari dari peperangan, beliau menguti pendapat salah satu ulama ahli fikih madzhab Syafi’i atas QS. Al-Anfal: 64-66, bahwa haram hukumnya lari dari peperangan (As-Sya’rani, 1988).  Spirit Ayat-ayat Jihad Syaikh Abdus Shamad Pemaknaan jihad dalam arti perang fisik lewat ayat-ayat jihad yang ditulis oleh Syaikh Abdus Shamad ini menemukan momentumnya pada abad ke 18, saat bumi Melayu ini dijajah oleh kolonialesme, ini bukan bukan berarti bahwa tema jihad yang ditulis oleh Syaikh Abdus Shamad ini sudah tidak relevan lagi 
40  untuk kita sekarang ini. Sebab jihad dalam terminilogi Al-Quran tidak semata-mata berarti perlawan fisik. Oleh sebab itu, spirit jihad yang digaungkan oleh Syaikh Abdus Shamad tetap harus dipertahankan, namun pemaknaan dan strategi jihad itu yang harus disesuaikan dengan medan jihad dalam konteks kehidupan kekinian. Senada dengan hal tersebut, Tim Penanggulangan Terorisme MUI telah membuat lima kesimpulan tentang jihad, sebagai berikut: 1. Jihad tidak selamanya berarti perang, karena di dalam Islam jihad dapat berbentuk haji mabrur, keberanian menyampaikan kebenaran terhadap penguasa yang zalim, berbakti kepada kedua orang tua, menuntut ilmu dan mengembangkan pendidikan, dan kepedulian sosial. 2. Obyek jihad adalah orang kafir yang memusuhi Islam, orang munafiq, hawa nafsu, kezaliman, kemunkaran, kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan. 3. Jihad adalah salah satu asas iman, amal utama dan puncak amaliah tertinggi. 4. Termasuk jihad adalah semua upaya sungguh-sungguh memperbaiki dan kualitas kehidupan muslim baik kualitas iman maupun kesejahteraan. 5. Indonesia bukanlah wilayah dar al-harb melainkan negara damai dan negara dalam perjanjian karena umat Islam memiliki kesempatan dan kebebasan untuk menjalankan ajaran agamanya.  KESIMPULAN Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat jihad yang dikutip oleh Syaikh Abdus Shamad Al-Falimbani lebih mengarah kepada pemaknaan perang fisik, hal ini nampak dari penggunaan term al-qital yang lebih mendominasi, dan didalam Al-Quran pemaknaan jihad yang menggunakan term al-qital makasudnya adalah perang fisik angkat senjata melawan musuh. Pemkanaan jihad dengan perang fisik ini juga karena kondisi  sosial dan perpolitikan pada waktu dimana bumi Melayu tengah menghadapi penjajahan kolonial Belanda, sehingga pemaknaan jihad dengan perang fisik ini akhirnya menemukanmomentumnya. Ini bukan bukan berarti bahwa tema jihad yang ditulis oleh Syaikh Abdus Shamad ini sudah tidak relevan lagi untuk kita sekarang ini. Sebab jihad dalam terminilogi Al-Quran tidak semata-mata berarti perlawan fisik, segala jenis usaha perjuangan yang maksimal dalam rangka menggapai ridha Allah swt juga masuk dalam katagori jihad, apapun bentuknya.  DAFTAR PUSTAKA Abdullah &Mal, A. (2015).Syeikh Abdus Samad Al-Palimbani; Biografi dan Warisan Keilmuan. Yogyakarta: Pustaka Pesantren. 
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